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ABSTRAK 

Infeksi parasit dapat menyebabkan kerugian pada usaha budidaya dan konsumen 

penggemar ikan hias. Kota Bandar Lampung merupakan salah satu pusat 

penjualan ikan hias air tawar yang potensial secara ekonomi. Penelitian dilakukan 

untuk mengidentifikasi spesies parasit Trichodina dari ikan komet (Carassius 

auratus) yang berasal dari 5 toko ikan hias yang berada di Kota Bandar Lampung. 

Penelitian ini menggunakan sampel ikan komet sebanyak 250 ekor. Identifikasi 

spesies dilakukan dengan mempelajari perbedaan karakter morfologi dari setiap 

Trichodina yang ditemukan pada ikan komet. Hasil penelitian menunjukkan 

terdapat dua spesies yang teridentifikasi sebagai Trichodina nobilis dan 

Trichodina reticulata. Keragaman karakter morfologi yang membedakan kedua 

spesies Trichodina adalah variasi bentuk, jumlah dan ukuran beberapa parameter 

tubuh. Teridentifikasinya dua spesies Trichodina yang berbeda menunjukkan 

potensi penyebaran spesies parasit yang tinggi bagi ikan hias air tawar yang 

diperjualbelikan di Kota Bandar Lampung karena sebagian besar kebutuhan ikan 

hias air tawarnya berasal dari Bogor atau Jakarta.  

Kata kunci : komet, identifikasi, ciri morfologi,  Trichodina nobilis, Trichodina 

reticulata, 
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Pendahuluan 

Trichodina merupakan Famili 

Trichodinidae yang mencakup Genus 

Trichodina, Paratrichodina, 

Trichodinella, Tripartiella dan 

Vauchomi  (Durborow, 2003). 

Kebanyakan spesies Trichodina 

bersifat patogen (Tang and Zhao, 2011; 

Zhao and Tan, 2011).  Trichodina 

berperan tidak sebagai parasit primer 

(utama), melainkan sebagai parasit 

sekunder (Bondad-Reantaso and Arthur, 

1989). Beberapa kasus, spesies 

Trichodina menjadi sangat patogen dan 

dapat menyebabkan kerusakan parah 

bahkan menyebabkan kematian pada 

inangnya (MacArdle, 1984; Hassan, 

1999) yang polanya serupa dengan 

infeksi bakteri patogen (Khoo et al., 

2012). Inang yang paling sering 

terserang Trichodina biasanya berasal 

dari Cyprinidae (Hirschmann and 

Partsch, 1955; Kazubski and  Migala, 

1968; Duncan, 1977; Van As and 

Basson, 1989; Albaladejo and Arthur, 

1989). Salah satu spesies Cyprinidae 

yang sering terserang Trichodina 

adalah ikan komet (Carassius auratus) 

(Van As and Basson, 1989). 

Ikan komet merupakan salah satu jenis 

ikan air hias air tawar yang 

pemeliharaan ikan dalam akuarium 

dalam jangka waktu tertentu dapat 

meningkatkan fluktuasi infeksi parasit 

(Noble et al., 1989). Menurut 

Untergasser (1989), Trichodina sering 

menyerang ikan yang berada di 

akuarium. Akuarium sebagai habitat 

bakteri kemudian dimanfaatkan oleh 

Trichodina sebagai sumber nutrisi 

untuk melakukan perkembangbiakan. 

Menurut Madsen et al. (2000), Martins 

et al. (2002), Khan (2004) and Huh et 

al. (2005), hal ini disebabkan oleh 

ketidakseimbangan hubungan antara 

inang-parasit-lingkungan berupa 

kurangnya nutrisi serta kualitas air 

yang tidak sesuai. Saat ini infeksi 

parasit Trichodinids di perairan 

meningkat, seperti Trichodina acuta 

(Lom, 1970), Trichodina heterodentata 

(Duncan, 1977), Trichodina mutabilis 

(Kazubski dan Migala, 1968), 

Trichodina nobilis (Chen, 1963), 

maupun Trichodina reticulata 

(Hirschmann and Partsch, 1955). 

Sehingga perlu adanya penelitian untuk 

mengidentifikasi spesies berdasarkan 

keragaman karakter morfologi 

Trichodina yang menginfeksi ikan 

komet. 

 

Bahan dan Metode 

Penelitian dilakukan pada bulan 

Agustus dan September 2012. Sampel 

ikan komet diperoleh dari 5 toko ikan 

hias air tawar di Kota Bandar Lampung 

(Jalan Pangeran Antasari, Jalan Hayam 

Wuruk, Jalan Pulau Damar, Jalan 

Sultan Agung, dan Jalan Zainal 

Abidin). Metode pengambilan sampel 

ikan berparasit mengikuti Kurniasih 

(1999) dengan mengambil sebanyak  

10 ekor sampel ikan komet dari setiap 

toko selama 5 kali pengambilan 

sampel. 

Prosedur pemeriksaan sampel ikan 

komet dimulai dengan membius ikan 

komet dalam air yang diberi larutan 

minyak cengkeh dan dilanjutkan 

dengan menusukkan jarum pada bagian 

medulla oblongata ikan. Setelah ikan 

mati kemudian dilakukan pengerokan 

(scrapping) pada permukaan kulit dan 

insang. Hasil kerokan diletakkan di atas 

gelas objek, larutan Giemsa 5% 

dioleskan pada sampel sebelum ditutup 

dengan gelas penutup. Preparat 

diperiksa dan diukur di bawah 

mikroskop binokuler (Olympus) 

dengan mikrometer pada pembesaran 
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400x (Mahasri dan Kismiyati, 2008). 

Identifikasi Trichodina dilakukan 

menggunakan Hoffman (1967) dan 

Fryer (1982). Pengukuran Trichodina 

dibuat sesuai rekomendasi Lom (1958), 

Wellborn (1967), Arthur and Lom 

(1984) serta Van As and Basson (1989, 

1992). 

 

Hasil dan Pembahasan 

Sampel ikan komet berjumlah 250 ekor 

yang diperoleh dari 5 toko ikan hias di 

Kota Bandar Lampung menunjukkan 

terdapat dua spesies Trichodina yang 

berhasil teridentifikasi yaitu Trichodina 

nobilis (Chen, 1963) dan Trichodina 

reticulata (Hirschmann and Partsch, 

1955).  

Berdasarkan pengamatan spesies 

Trichodina nobilis memiliki diameter 

tubuh 75,1 ± 5,3 µm. Adhesive disk 

cekung berdiameter 67,1 ± 3,8 µm, 

dikelilingi oleh border membrane 

dengan lebar 3,2 ± 2,1 µm. Denticle 

blade berbentuk bulan sabit dengan 

panjang 8,2 ± 1,1 µm dan berjumlah 24 

± 1,0. Diameter denticle ring 43,7 ± 1,2 

µm. Thorn tajam pada bagian ujung 

dan melengkung dengan panjang 11,5 

± 1,5 µm. Lebar bagian sentral 3,6 ± 

0,4 µm dan radial pins tiap denticle 

berukuran 10 ± 1 µm (Tabel 1). 

Secara lengkap klasifikasi dan 

perbedaan  karakter morfologi kedua 

spesies tersebut sebagai berikut: 

Taksonomi Trichodina nobilis 

(Gambar 1) menurut Chen (1963) yaitu: 

 

 

Filum : Ciliophora  

Kelas : Oligohymenophora

   

SubKelas : Peritricha  

Ordo : Mobilina  

Famili  : Trichodinidae 

(Raabe, 1959) 

Genus : Trichodina   

Spesies : Trichodina nobilis 

(Chen, 1963) 

 

Taksonomi Trichodina reticulata 

(Gambar 1) menurut Hirschmann and 

Partsch (1955) yaitu: 

Filum : Ciliophora  

Kelas : Oligohymenophora  

SubKelas : Peritricha  

Ordo : Mobilina  

Famili  : Trichodinidae (Raabe, 

1959) 

Genus : Trichodina   

Spesies : Trichodina reticulata 

(Hirschmann and 

Partsch, 1955) 

 

Berdasarkan pengamatan Trichodina 

reticulata memiliki diameter tubuh 

76,9 ± 6,8 µm. Adhesive disk cekung 

berdiameter 71,6 ±5,4 µm, dikelilingi 

oleh border membrane dengan lebar 

3,9 ± 1,9 µm. Denticle blade sedikit 

melengkung berujung tumpul dengan 

panjang 8,3 ± 2,2 µm dan berjumlah 24 

± 2,0. Diameter denticle ring 43,1 ± 3,4 

µm. Thorn sedikit mengecil pada 

bagian ujung dengan panjang 9,3 ± 2,1 

µm. Lebar bagian sentral 4,4 ± 1,5 dan 

radial pins tiap denticle 10 ± 1 (Tabel 

2). 
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Tabel 1. Perbandingan ukuran beberapa karakter morfologi Trichodina nobilis 

antara hasil pengamatan dan tiga penelitian berbeda. 

 

Karakteristik 

��P� 

Hasil 

Pengamatan 

 

Basson and Van 

As (1994) 

Dobberstein and 

Palm (2000) 

Albaladejo and 

Arthur (1989) 

D
Tubuh 75,1 ± 5,3

#
 69,2 (63-76)

*
 79 (70-90)  78,9 (70-90) 

D
Adhesive 

disk 
67,1 ± 3,8 57,3 (50,5-63) 65 (58-77)  65,5 (58-77) 

D
Denticle 

ring 
43,7 ± 1,2 35,9 (30-40) 44 (39-53) 44,3 (38,5-52,5) 

Jumlah 

denticle 
24 ± 1 22 (21-27) 25 (23-28) 24,8 (23-28)  

Radial pins 10 ± 1 12 (11-13) 12-14 12-14 
P
Blade 8,2 ± 1,1 7,5 (6,5-9,0)  - 9,1 (7,5-10,5) 

P
Thorn 11,5 ± 1,5 9,6 (8-11) - 11 (10,5-12,5) 

L
Central 3,6 ± 0,4 3 (2,5-3,5) - 2,4 (2-3)  

L
Border 

membrane 
3,2 ± 2,1 - - - 

D
:Diameter, 

P
:Panjang, 

L
:Lebar  

#
Nilai rata-rata ± standar deviasi 

*
Jumlah minimal dan maksimal 

Trichodiniasis merupakan penyakit 

yang menyerang larva dan ikan kecil 

yang disebabkan oleh Trichodina. 

Menurut Mahasri dan Kismiyati (2008) 

Trichodina mempunyai peranan yang 

sangat besar terhadap penurunan daya 

tahan tubuh ikan dan menyebabkan 

terjadinya infeksi sekunder. Trichodina 

dalam jumlah sedikit tidak 

menyebabkan dampak serius, akan 

tetapi infeksi berat parasit ini akan 

menimbulkan bekas luka terbuka pada 

tubuh luar ikan (Untergasser, 1989). 

Bekas luka ini akan menjadi vektor 

pembawa patogen lainnya yang lebih 

berbahaya (Lom, 1995; Van As and 

Basson, 1989; Basson et al., 1983). 

Penyebaran parasit Trichodina 

dilaporkan telah banyak menyerang 

berbagai jenis ikan hias lainnya antara 

lain Paracheirodon axelrodi (Ferraz, 

1999), Xiphophorus helleri, X. 

maculatus (Garcia et al., 2009), C. 

auratus, Cyprinus carpio (Hirschmann 

and  Partsch, 1955; Chen, 1963; 

Kazubaki and Migala, 1968; 

Lom,1960). 

Trichodina nobilis pertama kali 

teridentifikasi oleh Chen (1963) yang 

ditemukan pada ikan-ikan Cyprinidae. 

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa 

T. nobilis paling banyak menginfeksi 

tubuh ikan komet bagian luar (kulit dan 

sirip) dan jarang menginfeksi pada 

bagian insang. Hal ini sesuai dengan 

pendapat Vera et al. (2003) bahwa T. 

nobilis menggunakan tubuh inang 

terutama pada bagian kulit sebagai 

mikrohabitat. Sebenarnya ikan komet 

termasuk inang baru bagi T. nobilis. 

Poecilia reticulata dan X. maculatus 

adalah inang yang terinfeksi parasit ini 

(Albaladejo and Arthur, 1989; Basson 

and Van As, 1994; Dobberstein and 

Palm, 2000), sehingga belum pernah 

dilaporkan menimbulkan kerusakan 

pada ikan komet. 
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Gambar 1. Keragaman karakter morfologi dua spesies Trichodina A1. Trichodina 

nobilis (perbesaran 40x); A2. Morfologi Trichodina nobilis; A3. 

Karakter denticle spesies Trichodina nobilis; B1. Trichodina 

reticulata (perbesaran 40x); B2. Morfologi Trichodina reticulata, B3. 

Karakter denticle spesies Trichodina reticulata 

 

Trichodina reticulata ditemukan 

pertama kali oleh Hirschmann and 

Partsch (1955) pada ikan mas dan ikan 

komet. Basson and Van As (1994), 

menyebutkan bahwa T. reticulata 

merupakan parasit utama dari 

Carassius. Lebih lanjut Dove dan 

O'Donoghue (2005), menekankan 

bahwa T. reticulata adalah spesies yang 

sangat khas dikenal sebagai patogen C. 

auratus dan Cyprinidae lainnya yang 

dipelihara dalam akuarium sebagai ikan 

hias.  

Penyebaran T. reticulata ini dilaporkan 

telah banyak menyerang ikan hias di 

banyak negara seperti Republik Ceko 

(Lom, 1960), Cina (Chen, 1963), 

Jepang (Ahmed, 1976, 1977), Filipina 

(Albaladejo and Arthur, 1989), 

Amerika Utara (Hirschmann and Partch, 

1955; Wellborn, 1967), Israel (Basson 

et al., 1983), Afrika Selatan (Basson 

and Van As, 1993), India (Asmat, 2001; 

Mishra and Das, 1993), Jerman 

(Dobberstein and  Palm, 2000), 

Australia (Dove and O´Donoghue, 
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2005) dan Iran (Moghaddam et al., 

2010). 

Identifikasi T. reticulata sangat mudah 

dilakukan karena spesies ini mudah 

ditemukan di bagian lendir dari 

permukaan tubuh seperti sirip dan kulit 

tetapi jarang ditemukan pada bagian 

insang. Ciri khusus lainya sehingga 

spesies ini mudah dikenali adalah 

terdapat  beberapa sel seperti struktur 

melingkar atau persegi di pusat dari 

adhesive disk (Lom, 1960). 

 

Tabel 2. Perbandingan ukuran beberapa karakter morfologi Trichodina reticulata 

antara hasil pengamatan dan tiga penelitian berbeda. 

Karakteristik 

��P� 

Hasil 

Pengamatan 

Dove and O´Donoghue 

(2005)  

Wellborn 

(1967) 

Basson et al. 

(1983) 

D
Tubuh 76,9 ± 6,8

#
 - 80 (71-95)  54,4 (45,2-58,6)  

D
Adhesive disk 71,6 ±5,4 48,6 (40,9-54,2)

*
 59 (48-66)  45 (35,8-49,5)  

D
Denticle ring 43,1 ± 3,4 - 38 (31-41)  29,3 (22-33,4)  

Jumlah denticle 24 ± 2 24 (23-25)  28 (23-33)  28,7 (22-29)  

Radial pins 10 ± 1 10 (9-11)  10 9,7 (8-9) 
P
Blade 8,3 ± 2,2 5,6 (4,8-6,7)  8 (6,5-9) 4,8 (3,8-5,3) 

P
Thorn 9,3 ± 2,1 - 10 (8-12)  6,2 (5,0-7,2)  

L
Central 4,4 ± 1,5 2,5 (2,2-2,9)  2,9 (2-3)  2,3 (1,3-3,4)  

L
Border 

membrane 
3,9 ± 1,9 - - - 

D
:Diameter, 

P
:Panjang, 

L
:Lebar  

#
Nilai rata-rata ± standar deviasi 

*
Jumlah minimal dan maksimal 

Selama penelitian ini berlangsung, 

dapat dikatakan bahwa infeksi T. 

nobilis dan T. reticulata masih dalam 

batas normal. Hal ini terlihat dari 

jumlah kedua spesies parasit yang 

menginfeksi rata-rata 2-5 individu/ekor 

ikan komet dengan intensitas 1,5 

individu/ekor (data tidak ditunjukkan). 

Selain itu juga kerusakan yang 

ditimbulkan kedua spesies Trichodina 

ini tidak menyebabkan luka maupun 

bekas luka, hanya terlihat beberapa 

sisik yang terlepas. Menurut 

Untergasser (1989), Trichodina 

bergerak konstan dari bagian tubuh ke 

bagian tubuh lain dengan 

memanfaatkan silia dan bagian tubuh 

yang ditinggalkan akan terkelupas. 

Pada saat demikian, bakteri akan 

masuk dan berkembang. Bakteri inilah 

yang kemudian akan menjadi makanan 

bagi Trichodina untuk melakukan 

pembelahan diri untuk 

perkembangbiakan. 

Penyebaran dua spesies T. nobilis dan 

T. reticulata pada ikan komet yang 

diperjualbelikan di Kota Bandar 

Lampung menunjukkan besarnya 

potensi penyebaran spesies parasit baru 

pada ikan hias lainnya baik pada saat 

berada di pedagang atau konsumen. 

Sebagian besar kebutuhan ikan hias air 

tawar untuk Kota Bandar Lampung 

berasal dari Bogor dan Jakarta. 

Sebanyak dua kali dalam satu minggu 

toko-toko ikan hias di Kota Bandar 

Lampung mendapat pasokan berbagai 

jenis ikan hias untuk diperjualbelikan. 
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Pada saat ikan datang  tidak 

mendapatkan perlakuan khusus 

misalnya karantina tetapi langsung 

ditampung dalam akuarium kemudian 

langsung jual kepada konsumen. 

Kematian ikan karena infeksi parasit 

pada saat ikan hias dimiliki oleh 

konsumen sebagai penggemar ikan hias 

menyebabkan kerugian. Manajemen 

kesehatan ikan hias seharusnya mulai 

diterapkan untuk mencegah kerugian 

yang lebih besar bagi pedagang dan 

konsumen dan tersebarnya berbagai 

spesies parasit ke lokasi baru, seperti 

yang terjadi pada penyebaran 

Cyrptocaryon iritans pada hampir 

semua lokasi budidaya di Irlandia Barat 

(Jackson et al., 2012). Implikasi lain 

masuknya parasit dari luar akan 

menjadi karir penyebaran patogen lain 

seperti bakteri dan virus yang lebih 

mematikan seperti yang terjadi pada 

udang vannamei (Litopenaeus 

vannamei) yang terinfeksi parasit 

haplosporidian yang menyebabkan 

kematian tinggi dan sindrom 

pertumbuhan yang terhambat (Utari et 

al., 2012). 

 

Kesimpulan 

Trichodina nobilis dan Trichodina 

reticulata teridentifikasi dengan bentuk 

karakter morfologi berbeda dan 

beberapa keragaman ukuran. Kedua 

spesies ini menginfeksi ikan komet 

terutama pada tubuh ikan bagian luar 

yaitu sirip dan kulit tetapi jarang 

ditemukan pada bagian insang. Potensi 

infeksi parasit yang besar dari berbagai 

jenis ikan hias air tawar pada toko atau 

konsumen ikan hias di Kota Bandar 

Lampung dikarenakan sebagian besar 

kebutuhan ikan hias air tawar berasal 

dari Bogor dan Jakarta. 
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